BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai faktor risiko yang

mempengaruhi kejadian kasus dermatitis kontak di wilayah kerja puskesmas

senyerang Kabupaten Tanjung Jabung Barat dapat disimpulkan bahwa:

1.

5.2 Saran

Dari hasil wawancara pada 76 orang responden (kelompok kasus dan
kontrol) mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 54
orang (71%) dan laki-laki 22 orang (29%) dengan pendidikan SD
sebanyak 4 orang (5.3%), SMP 22 orang (28.9%), SMA 43 orang
(56.6%), dan Perguruan Tinggi sebanyak 7 orang (9.2%). Pada
kategori usia, mayoritas responden berusia 19-59 tahun sebanyak 60
orang (79%)

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas sumber air
bersih dengan kejadian dermatitis kontak di wilayah kerja puskesmas
senyerang.

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara personal hygiene
dengan kejadian dermatitis kontak di wilayah kerja puskesmas
senyerang.

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sanitasi lingkungan
dengan kejadian dermatitis kontak di wilayah kerja puskesmas

senyerang.

1. Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat agar dapat memperhatikan dan selalu menerapkan

personal hygiene serta meningkatkan kesadaran mengenai kualitas sanitasi

lingkungan agar terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat guna

mencegah terjadinya dermatitis kontak.
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2. Bagi Puskesmas
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan monitoring dan evaluasi dari
suatu kebijakan dalam penurunan prevalensi kejadian dermatitis kontak,
khususnya di Puskesmas Senyerang Kabupaten Tanjung Jabung Barat
dengan memberikan sosialisasi
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitan ini berguna sebagai
bahan masukkan dalam pengembangan ilmu pengetahuan khusus nya yang
ingin meneliti mengenai faktor risiko penyakit dermatitis serta diharapkan
bagi peneliti agar dapat melakukan penelitian dengan cakupan sampel
yang lebih luas serta dapat meneliti lebih jauh dengan menggunakan

variabel-variabel yang belum diteliti.



